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RINGKASAN
Pada kesempatan ini kami akan melaksanakan pelatihan mengolah labuh siam menjadi (Sirlasi) Sirup labu siam yang memiliki banyak  khasiat kepada masyarakat desa Duren kabupaten Semarang, pelatihan ini kami berikan khususnya kepada ibu-ibu rumah tangga yang tinggal di desa Duren. Alasan kami mengadakan pelatihan ini yaitu untuk memberikan inovasi baru dalam mengolah buah labu siam yang sebelumnya memiliki harga jual yang sangat rendah, bahkan jika musim panen labu siam banyak yang terbuang sia-sia oleh petani karena tidak terjual kini dapat diolah menjadi sirup labu siam yang memiliki banyak khasiat untuk mengatasi berbagai penyakit, dengan adanya pelatihan ini masyarakat juga akan memperoleh pengetahuan tentang khasiat dan kandungan vitamin dalam buah labu siam yang sebelumnya mereka tidak ketahui,  dari pelatihan ini juga mereka dapat mengembangkan pengolahan sirup labu siam sebagai inovasi baru yang menjadi ciri khas desa Duren, sehingga kesejahteraan masyarakat desa Duren khususnya perekonomian akan meningkat.
iv




BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Desa Duren merupakan sebuah desa yang terletak di wilayah kecamatan Bandungan Semarang. Desa ini memiliki iklim yang sejuk dan tanah yang subur membuat warganya berprofesi sebagai petani sayuran. Sayuran yang dihasilkan misalnya adalah tomat, labu siam, selada, cabai dan sayuran lainnya.
Labu siam yang menjadi salah satu sayuran yang banyak ditaman di desa. Karena masa tanam hingga panen  yang relatif singkat dan mudah dalam perawatannya. Labu siam memiliki kandungan kimia dalam buahnya mengandung zat saponin, alkaloid, dan tanin. Daunnya mengandung saponin, flafonoid, dan polofenol.Daging buahnya terdiri dari 90% air, 7,5% karbohidrat, 1% protein, 0,6% serat, 0,2% abu dan 0,1% lemak. Juga mengandung sekitar 20 mg kalsium, 25 mg fosfor, 100 mg kalium, 0,3 mg zat besi, 2 mg natrium, serta beberapa zat kimia yang berkhasiat untuk obat.
Ketika masa panen tiba biasanya para petani sayur desa menjual hasil panennya secara mentah. Sedangkan sisanya biasanya warga memasak labu siam sebagai lalapan, sayur lodeh, oseng-oseng, dan sayur asam. Ada pula petani yang membiarkannya labu siamnya di ladang sampai mengering. Hal ini karena para warga (petani) belum mengetahui cara untuk mengolah labu siam menjadi produk yang lebih bernilai ekonomis.
Melihat labu siam yang hanya dijual dalam bahan mentah dan ada yang dibiarkan sampai mengeringdi ladang. Penulis mencoba memberikan pengetahuan dan pelatiahan cara pengolahan labu siam untuk menjadi sirup atau ekstrak labu siam. Sirup merupakan cairan pekat dengan rasa manis yang biasanya di buat dari buah atau ekstrak buah yang dicampur dengan gula atau madu dan dipanaskan  hingga tercampur merata dan mencair dengan api sedang. Setelah itu ditunggu dingin dan dimasukkan kedalam botol.
Saat ini dengan kemajuan teknologi, sirup telah dibuat secara modern dengan berbagai rasa. Selain itu bahan-bahan dasarnya pun semakin bervariasi dengan mengombinasikan lebih dari satu buah untuk dijadikan sirup. Labu siam merupakan salah satu bahan yang bisa dijadikan sebagai bahan pembuatan sirup. Dengan memanfaatkan labu siam sebagai bahan untuk membuat sirup, maka akan dapat menambah daya guna labu siam. Di sisi lain labu siam mempunyai kandungan kimia yang dapat dijadikan obat. Dari sini bisa diamabil manfaat ganda. Selain itu, masyarakat juga akan mendapatkan pengetahuan dan  keterampilan baru. Oleh karena itu kami berharap dengan adanya Program Kreatifitas Mahasiswa ini dapat membantu  masyarakat mempunyai pengetahuan dan keterampilan baru dalam mengolah labu siam serta dapat meningkatkan kesejahteraannya.


1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dipecahkan melalaui program ini pada dasarnya tidak lepas dari ruang lingkup permasalahan di atas, yaitu:
1. Bagaimana mengoalah labu siam menjadi sirup yang laku dijual dan meningkatkan ekonomi masyarakat?
2. Bagaimana memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa labu siam tidak hanya bisa dijual dalam bahan mentah tetapi bisa diolah untuk meningkatkan penghasilan?
3. Memaksimalkan penjualan produk sirup labu siam yang dihasilkan oleh petani sayuran 

1.3 Tujuan Program
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari program kegiatan ini pada dasarnya tidak lepas dari rumusan masalah di atas, yaitu:
1. Memaksimalkan manfaat labu siam untuk pembuatan sirup sehat
2. Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang kandungan kimia dan manfaat labu siam untuk obat
3. Memberikan penyuluhan dan pelatiahan terkait pengolahan labu siam

1.4 Luaran yang Diharapkan
Luaran yang diharapakan dari pelaksanaan program ini adalah adanya kesadaran masyarakat terhadap perubahan sosial dan pentingnya ilmu pengetahuan. Kemudian masyarakat memahami bahwa terdapat potensi besar dibalik labu siam yang meraka lakukan, sehingga dalam jangka waktu panjang dapat mengatasi masalah kesulitan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan petasi sayur desa.

1.5 Kegunaan Program
1. Dengan adanya program Pelatihan Pembuatan SIRLASI (Sirup Labu Siam) Sebagai Sarana Penunjang Perekonomian Masyarakat Di Desa Duren, Bandungan Semarang, maka kegunaan program ini adalah sebagai berikut:
1. Membuka wawasan masyarakat untuk melakukan inovasi dalam mengolah labu siam
2. Mampu meningkatkan daya guna labu siam untuk menjadi obat
3. Memberikan citra nama pada daerah pengembanagan usaha labu siam

BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
	Desa Duren terletak di Kabupaten Semarang, merupakan tipologi desa pegunungan yang kebanyakan masyarakat bermata pencaharian sebagai petani dan peternak sapi juga kambing. Kondisi tanah di kawasan ini dibedakan menjadi dua yakni tanah kering yang sebagian besar digunakan untuk pekebunan sedangkan tanah basah (sawah) untuk pertanian tanaman pangan yaitu padi, jagung dan sayuran. Perekonomian warga desa Duren rata-rata masih termasuk dalam kategori pra sejahtera, kategori ini diukur  dari  mata  pencaharian,  pendapatan dan  pendidikan  yang  masih  jauh  dari standar . Bahkan mereka hanya menjual hasil pertanian dengan harga yangr elatif  rendah, masyarakatnya sendiri mengakui bahwa mereka belum pernah menciptakan inovasi-inovasi baru untuk mengatasi masalah perekonomian yang mereka hadapi, karena mereka hanya mampu memproduksi hasil pertanian dan peternakan dalam kondisi bahan mentah, sehingga penghasilan yang diperoleh hanya bisa dijadikan sebagai modal untuk membeli bibit baru tanpa adanya penghasilan lebih untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. 


BAB 3. METODE PELAKSANAAN
3.1 Lingkup dan Rencana Kegiatan
Kegiatan pengabdian masyarakat dengan memanfaatkan labu siam yang memiliki nilai jual dalam produksi sirup berkhasiat merupakan suatu program kreatif untuk menciptakan inovasi baru. Labu siam yang tidak berdaya guna dapat dimanfaatkan sebagai pembuatan sirup. Sirup ini mempunyai peluang yang besar dimasa mendatang. Adanya program ini masyarakat desa Duren diharapkan maodemapu menciptakan inovasi baru serta meningkatkan perekonomian masyarakat. Kegiatan yang dilakukan meliputi sosialisasi, pendampingan, pelatihan, monitoring, dan evaluasi. Rencana kegiatan tersebut adalah survei dan pengumpulan data sekunder, sosialaisasi dan pengenalan program kreatif kepada masyarakat, pemberian pengetahuan kandungan kimia dan manfaat labu siam, pelatihan pengolahan  sirup labu siam, praktik langsung pembuatan sirup labu siam oleh masyarakat, monitoring hasil pembuatan sirup labu siam, dan evaluasi hasil program kreatif. Sehingga permasalahan kesejahteraan dan lapangan kerja bagi masyarakat desa Duren dapat berkurang.
3.2 Strategi Pelaksanaan
Strategi pelaksanaan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang diharapkan bisa melalui strategi sebagai berikut:
a. Melaksanakan metode sosialisasi yang tepat dan menarik sehingga masyarakat tertarik untuk melaksanakan kegiatan tersebut.
b. Menyediakan fasilitas penunjang.
c. Mempersiapkan kegiatan pemberian pengetahuan, pelatihan, praktik langsung, serta monitoring hasil kegiatan masyarakat.
d. Evaluasi disetiap kegiatan yang telah dilaksanakan.
e. Menyelenggarakan produk secara nyata dalam proses pembuatan sirup dari labu siam.
3.3 Metode Pelaksanaan
Metode pelaksanaan program dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
a. Survei yang dilaksanakan dengan pengamatan serta waawancara langsung kepada masyarakat desa Duren.
b. Pengumpulan data sekunderdidapatkan melalui informasi dari data-data yang tersedia di desa Duren.


3.4 Implementasi Program
Implementasi program dilaksanakan sesuai dengan rencana program yang telah dirancang sebelumnya. Tahapan-tahapan pelaksanaan program adalah sebagai berikut:
a. Sosialisasi dan pengenalan program serta penyampaian materi
Tim mahasiswa yang melaksanakan program mengenalkan program dengan memberikan gambaran umum tentang program, memberikan materi tentang kandungan kimia dan manfaat labu siam, memperjelas materi dengan memberi gambaran tehnik pengemasan yang menarik. Penyampaian materi dibuat sesederhana mungkin dengan bahasa yang mudah dimengerti sehingga masyarakat mampu memahami dengan baik.
b. Pelatihan pengolahan sirup labu siam
Masyarakat yang telah diberikan pengenalan selanjutnya akan diberikan pelatihan dalam pengolahan sirup labu siam. Pelatihan dibuat sesederhana mungkin dengan bahasa yang mudah dimengerti dan dengan menggunakan peralatan dan bahan yang dibutuhkan sehingga masyarakat mampu memahami dengan baik.
c. Melaksanakan aplikasi di lapangan dari hasil pelatihan
Masyarakat yang telah diberi pelatihan selanjutnya akan mempraktikkan langsung dalam proses pembuatan sirup labu siam menggunakan peralatan dan bahan yang telah disediakan.
d. Melaksanakan implementasi hasil aplikasi di lapangan dan sosialisasi
Masyarakat desa Durendalam proses pembuatan sirup labu siam berkhasiat.
e. Monitoring pelaksanaan program
Pelaksanaan monitoring dilakukan dengan cara pengawasan dan pengecekan setelah mengetahui keberhasilan yang dilaksanakan.
f. Evaluasi
Evaluasi secara umum dan berkala dilaksanakan setelah pelaksanaan program dengan tujuan program yang telah dan yang akan dilaksanakan bisa terpantau secara baik. Selain itu juga melaksanakan evaluasi dari hasil kerja masyarakat yang telah mampu mempraktikkan langsung setelah mengetahui tingkat keberhasilannya.

3.5 Analisis Output
Output diukur berdasarkan parameter terget yang telah disusun baik. Output ini merupakan output berjangka pendek selama pelaksanaan program, yaitu selama empat bulan. Output yang diharapkan agar warga desa Duren mampu memanfaatkan labu siam  sebagai bahan dasar pembuatan sirup labu siam berkhasiat agar perekonomian masyarakat meningkat dan mampu menambah lapangan kerja baru.
3.6  Keberlanjutan Program
Untuk menjamin keberlanjutan program ini akan diadakan pelatihan kepada desa lain disekitar yang juga merupakan desa penghasil labu siam sehingga kegiatan ini bisa bertambah dan berkembang.

BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
	Tabel 4.1 Ringkasan Anggaran Biaya
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang
	2.960.000

	2
	Bahan habis pakai
	4.960.000

	3
	Perjalanan
	900.000

	4
	Lain-lain
	 950.000

	Jumlah
	9.500.000



4.2 Jadwal Kegiatan
Tabel 4.2 Format jadwal kegiatan
	No
	Jenis kegiatan
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3
	Bulan 4

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Sosialisasi dan perkenalan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pemberian materi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pelatihan pembuatan sirlasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Praktek mandiri pembuatan sirlasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Monitoring 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	evaluasi 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	





Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (RP)

	Sewa gedung
	Pelaksanaan kegiatan
	1 x 5 pertemuan
	220.000
	1.100.000

	Sewa LCD + Proyektor
	Pelaksanaan kegiatan
	1 x 3 pertemuan
	150.000
	450.000

	Sewa Blender 
	Pelaksanaan kegiatan
	5 x 2 Pertemuan
	25.000
	250.000

	Sewa kompor
	Pelaksanaan kegiatan
	5x2 Pertemuan
	25.000
	250.000

	Sewa Peralatan masak
	Pelaksanaan kegiatan
	5x2 Pertemuan
	30.000
	300.000

	Botol kaca
	Pelaksanaan kegiatan
	10 buah
	4.000
	40.000

	Souvenir
	Akhir Kegiatan
	20 
	15.000
	300.000

	SUB TOTAL (Rp)
	2.690.000


2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (RP)

	Konsumsi 
	Peserta / panitia 
	25 x 5 pertemuan
	30.000
	3.750.000

	Konsumsi
	Pemateri
	2 x 2 pertemuan
	30.000
	120.000

	Air mineral
	Peserta
	5
	20.000
	100.000

	Kertas 
	1. Pembuatan proposal
2. Surat perijinan
3. Penggandaan laporan
4. Publikasi 
	1rim
	50.000
	50.000

	Tinta 
	1. Pembuatan proposal
2. Percetakan foto
	1paket
	100.000
	100.000

	Madu
	Bahan pelengkap
	10 botol
	50.000
	500.000

	Buah labu siam
	Bahan dasar Sirlasi
	20 kg
	5.000
	100.000

	Asam sitrat
	Bahan pelengkap
	1 kg
	25.000
	25.000

	Gas Elpiji 3kg
	Bahan Pelengkap
	5
	20.000
	100.000

	Materai
	Pengesahan proposal
	2 
	7.500
	15.000

	ATK (bolpoint, block note, map)
	Peralatan menulis
	20 
	5.000
	100.000

	SUB TOTAL (Rp)
	4.960.000



3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (RP)

	UNNES-Desa Duren
	Observasi
	1 
	75.000
	75.000

	UNNES-Desa Duren
	Perizinan
	2
	75.000
	150.000

	UNNES-Desa Duren
	Pelaksanaan
	5
	75.000
	375.000

	UNNES- Pasar
	Pembelian bahan baku
	2
	50.000
	100.000

	Kota Semarang- Desa duren
	Transport pemateri
	2
	100.000
	200.000

	SUB TOTAL (Rp)
	900.000


4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (RP)

	Pemateri 
	Pemateri
	1x2 pertemuan
	200.000
	400.000

	Sewa kamera
	dokumentasi
	3
	100.000
	300.000

	Pelakat 
	Simbolis
	1
	50.000
	50.000

	MMT
	Pelaksanaan
	1
	200.000
	200.000

	SUB TOTAL (Rp)
	950.000




Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama/NIM
	Prorgam Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1.
	Iis Nurhati / 1201413019
	Pendidikan Luar Sekolah
	Ilmu Pendidikan
	6 jam / minggu
	Pemandu acara 

	2.
	Ismi Melati/ 1201413011
	Pendidikan Luar Sekolah
	Ilmu Pendidikan
	4 jam / minggu
	Pendamping pelatihan

	3.
	Diana Wahyu K./ 1201413015
	Pendidikan Luar Sekolah
	Ilmu Pendidikan
	4 jam / minggu
	Pendamping pelatihan

	4.
	Aji Prayoga/ 3101413020
	Pendidikan Sejarah
	Ilmu Sosial
	4 jam / minggu
	Dokumetasi

	5.
	Khairatun Nisa / 5213412001
	Teknik Kimia
	Ilmu Teknik
	4 jam / minggu
	Konsumsi
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